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Di Limbua, rumah ketua rukun tetangga dan rukun kampung belum dilengkapi 
papan tanda, masjid belum memiliki papan nama sejak awal berdiri, dan Tugu 
Bersejarah Bambu Kuning Ujung Gowa kurang terawat serta minim sosialisasi 
nilai sejarahnya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mempermudah administrasi 
kependudukan dan identifikasi wilayah, memberikan identitas resmi bagi masjid, 
serta merawat tugu bersejarah agar nilai sejarahnya kembali dikenal masyarakat. 
Kegiatan dilaksanakan pada 26 Agustus–19 September 2026 melalui pendekatan 
partisipatif, meliputi survei lokasi, koordinasi dengan aparat dan tokoh setempat, 
penentuan  desain,  pembuatan  dan  pemasangan  papan,  serta  gotong  royong 
perbaikan dan pengecatan tugu. Hasil kegiatan berupa tersedianya papan tanda 
rumah ketua rukun tetangga dan rukun kampung di seluruh wilayah Limbua, 
papan nama masjid untuk pertama kalinya, dan tugu yang telah direhabilitasi. 
Kegiatan ini memudahkan warga dan pendatang mengenali batas wilayah dan 
lokasi masjid serta menumbuhkan kembali kepedulian masyarakat, khususnya 
generasi  muda,  terhadap  warisan  sejarah.  Program  layak  dilanjutkan  melalui 
perawatan rutin oleh aparat, pengurus masjid, dan masyarakat setempat.

A R T I C L E  I N F O A B S T R A C T

K e y w o r d s
Territorial identity
Neighborhood signboard
Mosque nameplate
Historic monument
Participatory approach

In Limbua, the houses of neighborhood heads had no signboards, the mosque had no  
nameplate  since  it  was  built,  and  the  historic  Bambu  Kuning  Ujung  Gowa  
Monument was poorly maintained with little dissemination of its historical value.  
This community service program aimed to simplify population administration and  
area identification, provide an official identity for the mosque, and maintain the  
historic monument so that its value would be recognized again. The program was  
carried out from 26 August to 19 September 2026 using a participatory approach,  
comprising  site  surveys,  coordination  with  local  officials  and  leaders,  design,  
production and installation of the boards, and community work (gotong royong) to 
repair and repaint the monument. The results were neighborhood signboards across  
Limbua, the first nameplate for the mosque, and a rehabilitated monument. The  
program  made  it  easier  for  residents  and  visitors  to  recognize  neighborhood  
boundaries and the mosque location and revived community awareness, especially  
among young people,  of  local  heritage.  It  merits  continuation through routine  
maintenance by officials, mosque administrators, and residents.
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1.  PENDAHULUAN

Identitas wilayah merupakan penanda yang membantu warga maupun pendatang mengenali lokasi, 
batas lingkungan,  dan fasilitas umum di suatu tempat.  Kajian perencanaan kota menunjukkan bahwa 
lingkungan yang mudah “dibaca” (legible), dengan penanda (landmark) dan batas yang jelas, memudahkan 
orang  membangun citra  mental  tentang  ruang  yang  dihuninya  (Lynch,  1960).  Dalam kajian  psikologi 
lingkungan, identitas tempat terbentuk dari keterikatan seseorang pada lingkungan fisik yang bermakna 
baginya (Proshansky et al., 1983), sehingga penanda fisik tidak hanya berfungsi teknis, tetapi juga menjadi 
bagian dari rasa memiliki terhadap tempat (Relph, 1976; Scannell & Gifford, 2010).

Pada tingkat permukiman, rukun tetangga (RT) dan rukun kampung (RK), yang di Sulawesi Selatan 
kerap digunakan sebagai padanan rukun warga (RW), berperan sebagai lembaga kemasyarakatan yang 
membantu  pemerintah  dalam  pelayanan  dan  pengelolaan  administrasi  warga  (Menteri  Dalam  Negeri 
Republik Indonesia, 2007, 2018). Keberadaan penanda yang jelas pada rumah ketua RT/RK, tempat ibadah, 
dan situs bersejarah dengan demikian berkaitan langsung dengan kelancaran pelayanan serta tumbuhnya 
kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya. Pengalaman pengabdian mahasiswa di bidang layanan 
administrasi menunjukkan bahwa perbaikan hal-hal teknis yang sederhana dapat berdampak nyata pada 
kelancaran pelayanan kepada masyarakat (Maisyarah et al., 2026; Ramadhan et al., 2025).

Limbua, yang terletak di wilayah Desa Parigi, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, menjadi 
lokasi  kegiatan pengabdian ini.  Mitra  kegiatan adalah masyarakat  Limbua beserta  aparat  desa,  ketua 
RT/RK, pengurus masjid, tokoh masyarakat, dan pemuda setempat. Hasil analisis situasi menunjukkan tiga 
permasalahan utama.  Pertama,  rumah ketua RT/RK di  wilayah Limbua belum memiliki  papan tanda 
sehingga  menyulitkan  administrasi  kependudukan,  pelayanan  warga,  dan  identifikasi  wilayah  oleh 
masyarakat maupun pihak luar.  Kedua, Masjid Al Mujahidin Limbua belum memiliki papan nama sejak 
awal berdiri sehingga menyulitkan identifikasi lokasi bagi pendatang dan belum ada identitas resmi yang 
mencerminkan keberadaannya. Ketiga, Tugu Bersejarah Bambu Kuning Ujung Gowa berada dalam kondisi 
kurang terawat, minim sosialisasi mengenai nilai sejarahnya, dan pengetahuan masyarakat, khususnya 
remaja, terhadap sejarah lokal masih rendah.

Monumen dan situs bersejarah berfungsi sebagai “tempat ingatan” (lieux de mémoire) yang menjaga 
kesinambungan memori kolektif suatu komunitas (Nora, 1989).  Ketika situs semacam itu terbengkalai, 
keterikatan warga terhadap masa lalu tempatnya pun ikut memudar (Lewicka, 2008). Warisan budaya juga 
bukan sekadar benda fisik, melainkan proses sosial yang terus dimaknai ulang oleh masyarakat pewarisnya 
(Smith, 2006). Karena itu, upaya pelestarian memerlukan keterlibatan masyarakat dan tidak semata-mata 
dibebankan  kepada  pemerintah  (Republik  Indonesia,  2010).  Pengabdian  mahasiswa  pada  bidang 
kebudayaan  juga  menunjukkan  pentingnya  kolaborasi  antara  perguruan  tinggi,  pemerintah,  dan 
masyarakat dalam merawat sumber daya budaya lokal (Suardi et al., 2026).

Berdasarkan  hal  tersebut,  solusi  yang  ditawarkan  adalah  program  terpadu  berbasis  partisipasi 
masyarakat, yaitu pengadaan papan tanda rumah ketua RT dan RK se-Limbua, pengadaan papan nama 
masjid, serta rehabilitasi Tugu Bersejarah Bambu Kuning Ujung Gowa melalui gotong royong. Pendekatan 
partisipatif  dipilih  karena memosisikan masyarakat  sebagai  pelaku,  bukan sekadar  penerima manfaat 
(Arnstein,  1969;  Chambers,  1994),  serta  memanfaatkan  potensi  yang  telah  dimiliki  komunitas,  seperti 
kebiasaan  bergotong  royong  dan  peran  tokoh  masyarakat  (Kretzmann  &  McKnight,  1993).  Model 
pengabdian partisipatif semacam ini juga terbukti efektif menumbuhkan rasa memiliki mitra terhadap 
program (Asmi et al., 2025).

Tujuan kegiatan ini adalah (1) mempermudah administrasi kependudukan serta memperjelas batas 
wilayah RT/RK bagi warga dan tamu; (2) memberikan identitas resmi bagi masjid serta memudahkan 
masyarakat dan pendatang mengenali lokasinya; dan (3) merawat serta memperbaiki kondisi fisik tugu 
bersejarah  sekaligus  meningkatkan  kesadaran  masyarakat  akan  nilai  sejarahnya.  Kebaruan  (novelty) 
program terletak pada keterpaduan tiga bentuk penataan identitas, yaitu identitas administratif (RT/RK), 
religius (masjid), dan historis (tugu), dalam satu rangkaian kegiatan yang dilaksanakan bersama aparat, 
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tokoh, dan warga setempat,  serta pada penyesuaian teknis pengerjaan papan berdasarkan pengalaman 
lapangan.

2.  METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Limbua pada 26 Agustus–19 September 2026 dalam rangkaian 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 79 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Rincian waktu setiap 
program  disajikan  pada  Tabel  1.  Sasaran  kegiatan  adalah  warga  dan  pengurus  RT/RK  se-Limbua, 
masyarakat serta pendatang yang mengakses masjid, dan masyarakat Limbua, khususnya generasi muda, 
sebagai penerima manfaat program pelestarian tugu.

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan pelibatan langsung masyarakat pada 
setiap tahap (Chambers, 1994). Tahapan kegiatan meliputi (1) persiapan, berupa survei dan pendataan lokasi 
RT/RK, masjid, dan tugu, serta koordinasi dengan aparat desa, ketua RT/RK, pengurus masjid, dan tokoh 
masyarakat atau sesepuh setempat; (2) pra-pelaksanaan, berupa penentuan desain serta pembuatan dan 
pencetakan papan tanda dan papan nama; (3) pelaksanaan, berupa gotong royong pembersihan area tugu, 
pemasangan papan tanda di setiap rumah ketua RT/RK dan papan nama masjid,  serta perbaikan dan 
pengecatan fisik tugu; dan (4) evaluasi hasil  kegiatan dan penghimpunan tanggapan masyarakat.  Alur 
kegiatan disajikan pada Bagan 1.

Persiapan: Survei & 
Koordinasi

►
Pra-pelaksanaan: 

Desain & Pencetakan
►

Pelaksanaan: 
Pemasangan & 
Gotong Royong

►
Evaluasi & 

Tanggapan Warga

Bagan 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Limbua

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, dokumentasi kegiatan, dan penghimpunan tanggapan 
masyarakat  serta  tokoh  setempat  secara  langsung.  Data  dianalisis  secara  deskriptif  kualitatif  dengan 
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, mencakup keluaran yang dihasilkan, perubahan 
yang  teramati  pada  sasaran  program,  respons  masyarakat,  kendala  yang  dihadapi,  dan  potensi 
keberlanjutan program.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Kondisi Awal Mitra

Kondisi awal menunjukkan bahwa penanda identitas di Limbua belum memadai pada tiga aspek. 
Ketiadaan papan tanda pada rumah ketua RT/RK menyebabkan warga dan pihak luar kesulitan mengenali 
batas  wilayah,  sementara  petugas  dan  warga  menghadapi  hambatan  dalam  urusan  administrasi  dan 
pelayanan. Masjid yang belum memiliki papan nama sejak awal berdiri membuat lokasinya sulit dikenali 
pendatang dan belum memiliki identitas resmi. Adapun Tugu Bersejarah Bambu Kuning Ujung Gowa kurang 
terawat sehingga nilai sejarahnya kurang dikenal, terutama oleh generasi muda. Dalam kerangka Lynch 
(1960), kondisi ini menggambarkan lingkungan yang kurang terbaca karena penanda dan batasnya tidak 
tampak jelas.

3.2  Pelaksanaan Kegiatan

Ketiga program dilaksanakan secara paralel oleh tim dengan dukungan aparat dan warga setempat, 
sebagaimana diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Program Kegiatan Pengabdian di Limbua

No. Program Waktu Pelaksanaan Sasaran Keluaran

1.
Pengadaan papan tanda 
rumah ketua RT dan RK

26 Agustus–4 
September 2026

Warga dan pengurus 
RT/RK se-Limbua

Papan tanda rumah ketua RT dan RK 
di seluruh wilayah Limbua
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No. Program Waktu Pelaksanaan Sasaran Keluaran

2.
Pengadaan papan nama 
masjid

26 Agustus–17 
September 2026

Masyarakat dan 
pendatang

Papan nama masjid pertama 
sebagai identitas resmi

3.
Rehabilitasi Tugu Bersejarah 
Bambu Kuning Ujung Gowa

6–19 September 2026
Masyarakat, khususnya 
generasi muda

Tugu yang telah direhabilitasi dan 
lebih terawat

(Sumber: Data olahan tim)

Papan tanda rumah ketua RT dan RK. Kegiatan diawali  survei dan pendataan lokasi  RT/RK, 
dilanjutkan koordinasi dengan aparat desa dan ketua RT/RK, pembuatan dan pencetakan papan tanda, 
kemudian pemasangan langsung di setiap rumah ketua RT/RK se-Limbua. Koordinasi dengan ketua RT/RK 
penting agar data lokasi dan penamaan wilayah sesuai dengan struktur yang berlaku di lapangan.

Papan  nama  masjid. Kegiatan  meliputi  koordinasi  dengan  pengurus  masjid  dan  masyarakat, 
penentuan desain,  pembuatan dan pencetakan papan nama,  serta  pemasangan langsung di  Masjid  Al 
Mujahidin Limbua. Pelibatan masyarakat dalam penentuan desain membuat papan nama diterima sebagai 
identitas bersama, bukan sekadar hasil kerja tim.

Rehabilitasi tugu bersejarah. Kegiatan meliputi koordinasi dengan tokoh masyarakat dan sesepuh 
setempat, gotong royong pembersihan area tugu, serta perbaikan dan pengecatan fisik tugu. Gotong royong 
menjadi wadah bagi warga untuk terlibat langsung merawat warisan sejarahnya sendiri. Tradisi gotong 
royong merupakan modal sosial yang telah lama hidup dalam masyarakat Indonesia (Bowen, 1986) dan 
menjadi  perekat  kerja  sama  warga  dalam  kegiatan  bersama  (Putnam,  2000).  Dokumentasi  rangkaian 
kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.

(a) (b) (c)

(d) (e) (f)
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2026)

Gambar 1. Kompilasi kegiatan pengabdian di Limbua: (a) pemasangan rangka papan nama masjid; (b) kondisi tugu sebelum 
rehabilitasi; (c) pengecatan tugu; (d) pengecatan papan tanda dengan cat semprot; (e) papan nama Masjid Al Mujahidin 

Limbua setelah terpasang; (f) papan tanda ketua RT dan RK sebelum dipasang

3.3  Hasil yang Dicapai

Keluaran kegiatan berupa (1) papan tanda rumah ketua RT dan RK yang tersedia di seluruh wilayah 
Limbua  sebagai  identitas  resmi  wilayah  yang  mempermudah  administrasi  dan  pelayanan  kepada 
masyarakat; (2) papan nama masjid yang tersedia untuk pertama kalinya sebagai identitas resmi Masjid Al 
Mujahidin Limbua; dan (3) Tugu Bersejarah Bambu Kuning Ujung Gowa yang telah direhabilitasi dan lebih 
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terawat sehingga nilai sejarahnya dapat kembali dikenal dan diapresiasi masyarakat. Perbandingan kondisi 
awal, perubahan yang teramati, dan respons masyarakat pada setiap program dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Awal, Perubahan yang Teramati, dan Respons Masyarakat

Program Kondisi Awal Perubahan yang Teramati Respons Masyarakat

Papan tanda RT/RK
Rumah ketua RT/RK belum 
bertanda; administrasi dan 
identifikasi wilayah sulit

Warga lebih mudah mengenali 
batas wilayah RT/RK; administrasi 
dan pelayanan lebih mudah

Warga dan pengurus RT/RK 
menyambut baik karena 
bermanfaat dan mempermudah 
identifikasi rumah serta pelayanan 
administrasi

Papan nama masjid
Masjid belum memiliki papan 
nama dan identitas resmi

Masyarakat dan pendatang lebih 
mudah mengenali masjid; rasa 
bangga terhadap identitas masjid 
meningkat

Pengurus masjid dan masyarakat 
menyambut baik karena telah lama 
dinantikan dan memberi identitas 
yang jelas

Rehabilitasi tugu
Tugu kurang terawat; 
sosialisasi nilai sejarah minim

Kepedulian masyarakat, 
khususnya generasi muda, 
terhadap nilai sejarah tugu 
meningkat

Masyarakat dan tokoh setempat 
menyambut baik karena 
menghidupkan kembali kepedulian 
terhadap warisan sejarah

(Sumber: Observasi dan tanggapan masyarakat, diolah tim)

3.4  Pembahasan Dampak Kegiatan

Temuan pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa penanda fisik yang jelas mempermudah warga dan 
pendatang mengenali lingkungan serta mempermudah pelayanan administratif. Papan tanda rumah ketua 
RT/RK dan papan nama masjid berfungsi sebagai penanda yang meningkatkan keterbacaan lingkungan 
(Lynch, 1960), sekaligus memperkuat identitas tempat yang dibangun melalui lingkungan fisik yang dapat 
dikenali dan bermakna bagi penggunanya (Proshansky et al., 1983). Rasa bangga pengurus dan jamaah 
terhadap  papan  nama  masjid  menunjukkan  bahwa  penanda  fisik  juga  menyentuh  dimensi  afektif 
keterikatan tempat, tidak hanya fungsi teknis (Scannell & Gifford, 2010).

Pada program tugu, dampak yang paling menonjol adalah tumbuhnya kembali kepedulian terhadap 
warisan  sejarah.  Kondisi  ini  mencerminkan  prinsip  bahwa  pelestarian  membutuhkan  peran  serta 
masyarakat (Republik Indonesia, 2010) dan bahwa keterlibatan warga dalam merawat situs bersejarah 
memperkuat memori kolektif tentang tempatnya (Lewicka, 2008; Nora, 1989). Pelibatan warga dalam gotong 
royong menumbuhkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan (Chambers, 1994), sebab masyarakat berada 
pada posisi sebagai mitra pelaksana, bukan sekadar objek program (Arnstein, 1969). Proses kolektif semacam 
ini, apabila dijalankan secara rutin, dapat berkembang menjadi kebiasaan dan budaya komunitas yang 
bertahan lama (Hasradina et al., 2026).

Dari  sisi  pelaksana,  kegiatan ini  juga menjadi  ruang belajar bagi  mahasiswa untuk menerapkan 
keterampilan perencanaan, desain, dan koordinasi lintas pihak secara langsung di masyarakat. Pengalaman 
pengabdian mahasiswa sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pengetahuan dan keterampilan teknis 
yang sederhana, apabila disesuaikan dengan kebutuhan mitra, dapat menghasilkan manfaat yang nyata dan 
berkelanjutan (Ridhatullah et al., 2025).

3.5  Kendala, Solusi, dan Keberlanjutan

Kendala utama terjadi pada pengecatan papan. Pada awalnya pengecatan menggunakan cat biasa, 
tetapi hasilnya kurang maksimal. Solusi yang diambil adalah mengganti cat biasa dengan cat semprot (pilok) 
sehingga hasil pengecatan lebih rapi, merata, dan tahan lama. Pengalaman ini menunjukkan pentingnya uji 
coba bahan pada tahap pra-pelaksanaan,  terutama untuk papan yang dipasang di  ruang terbuka dan 
diharapkan bertahan lama. Faktor pendukung kegiatan adalah sambutan baik aparat, tokoh, dan warga 
setempat serta budaya gotong royong yang masih terjaga.

Program berpotensi  dilanjutkan oleh pihak setempat.  Papan tanda RT/RK dapat  dipelihara dan 
diperbarui oleh aparat desa atau warga apabila terjadi kerusakan atau pergantian pengurus RT/RK. Papan 
nama masjid  dapat  dirawat  dan diperbarui  oleh  pengurus  masjid  apabila  mengalami  kerusakan atau 
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memerlukan pembaruan desain.  Adapun tugu dapat  dijaga  melalui  perawatan rutin  oleh  aparat  desa 
bersama  masyarakat  agar  tidak  kembali  terbengkalai.  Upaya  ini  dapat  diperkuat  dengan  kegiatan 
pengenalan sejarah tugu kepada remaja, misalnya melalui penuturan sesepuh atau papan informasi sejarah 
di sekitar tugu, agar nilai sejarahnya terus diwariskan (Smith, 2006). Pihak yang berpotensi melanjutkan 
program adalah aparat desa, tokoh masyarakat, ketua RT/RK se-Limbua, pengurus masjid, serta pemuda 
dan masyarakat Limbua.

4.  KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Limbua telah mencapai tujuannya, yaitu tersedianya papan tanda rumah 
ketua RT dan RK di seluruh wilayah, papan nama masjid sebagai identitas resmi untuk pertama kalinya,  
serta tugu bersejarah yang telah direhabilitasi. Pendekatan partisipatif yang melibatkan aparat, tokoh, dan 
warga  terbukti  membantu  masyarakat  mengenali  batas  wilayah  dan  lokasi  masjid,  mempermudah 
administrasi dan pelayanan, serta menumbuhkan kembali kepedulian terhadap warisan sejarah. Kendala 
pengecatan papan dapat diatasi dengan penggunaan cat semprot.

Implikasinya, penataan identitas wilayah dapat dijalankan secara terpadu dengan biaya terjangkau 
selama didukung koordinasi yang baik dan gotong royong warga. Aparat desa, ketua RT/RK, pengurus 
masjid,  dan masyarakat direkomendasikan melakukan perawatan dan pembaruan secara berkala serta 
mengembangkan  kegiatan  pengenalan  sejarah  lokal  bagi  generasi  muda.  Model  kegiatan  ini  dapat 
direplikasi di wilayah lain yang memiliki kebutuhan serupa.
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